
PEMERINTAH KABUPATEN MIMIKA

1. PROFIL INOVASI

1.1 Nama Inovasi

PEMBERIAN MAKANAN TAMBAHAN (PERMATA MIMIKA)

1.2 Tahapan Inovasi

penerapan

1.3 Inisiator Inovasi Daerah

opd

1.4 Jenis Inovasi

nondigital

1.5 Bentuk Inovasi Daerah

inovasi bentuk lainnya sesuai bidang urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah

1.7 Urusan Inovasi Daerah

Pendidikan

1.8 Waktu Uji Coba

2026-01-15

1.9 Waktu Penerapan

2026-06-01

1.10 Rancang Bangun dan Pokok Perubahan yang Dilakukan

Kebijakan pangan nasional atau regional yang kurang memadai atau tidak konsisten dapat mempengaruhi
ketersediaan, akses, dan kualitas makanan di sekolah. Misalnya, kurangnya peraturan yang menetapkan
standar gizi minimum untuk makanan sekolah atau kurangnya dukungan untuk program makanan
sekolah. Infrastruktur yang kurang memadai untuk memproduksi, mengolah, atau menyimpan makanan di
tingkat nasional atau regional dapat mempengaruhi ketersediaan dan kualitas makanan yang dapat
disediakan di sekolah. Perbedaan dalam akses terhadap makanan sehat antara daerah perkotaan dan
pedesaan, serta di antara kelompok sosial ekonomi yang berbeda, dapat menyebabkan ketidakadilan
dalam kualitas makanan yang tersedia di sekolah. 

Di beberapa wilayah, terutama di pedesaan atau daerah terpencil, ketersediaan makanan berkualitas bisa
menjadi masalah. Sekolah-sekolah mungkin kesulitan mendapatkan pasokan makanan yang cukup,
bervariasi, dan sehat untuk memenuhi kebutuhan siswa.  Kesadaran Gizi dan Pendidikan Makanan:
Kurangnya kesadaran akan pentingnya gizi dan pendidikan makanan di kalangan siswa, orang tua, dan
staf sekolah dapat mempengaruhi keputusan tentang makanan yang disediakan. Ini bisa mengarah pada
kebiasaan makan yang kurang sehat di kalangan siswa. Preferensi makanan dan budaya lokal juga harus
dipertimbangkan dalam penyediaan makanan di sekolah. Menyediakan makanan yang sesuai dengan
preferensi dan kebiasaan makan lokal dapat meningkatkan penerimaan dan partisipasi siswa dalam
program makanan sekolah.

1.11 Tujuan Inovasi Daerah

1. Tercapainya Minat dan kemampuan belajar siswa
2. Menyediakan makanan bergizi bagi peserta didik dari sekolah-sekolah di pedalaman

1.12 Manfaat yang Diperoleh



1. Siswa Mendapatkan asupan gizi harian cukup, mulai dari karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan
mineral yang cukup sesuai dengan kebutuhannya.

2. Membantu pertumbuhan siswa di masa Kanak-kanak hingga remaja dalam proses belajar

1.13 Hasil Inovasi

1. Siswa lebih bersemangat belajar dikarenakan telah mendapatkan makanan tambahan

2. Siswa lebih teratur masuk sekolah 

3. Meningkatkan konsentrasi siswa dalam memperahatikan pelajaran di kelas 

No Indikator Informasi Data Pendukung


